
 

 

 

 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebuah organisasi baik itu perusahaan maupun institusi tidak dapat 

berfungsi tanpa sumber daya manusianya. Sumber motivasi utama perusahaan 

dalam menjalankan operasinya adalah sumber daya manusianya. Sama halnya 

dengan hal ini di dalam organisasi perusahaan atau industri kemampuan industri 

untuk tumbuh atau menyusut bergantung pada basis sumber daya manusianya. 

Salah satu hal terbaik yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk memastikan 

kelangsungan hidup dan kesuksesan mereka di masa depan adalah dengan 

memanfaatkan sumber daya manusianya secara efektif. Setiap organisasi pasti 

berharap bahwa sumber daya manusianya akan membantu bisnis mencapai 

kesuksesan. 

Sumber daya manusia (SDM) adalah pusat dari semua jenis organisasi, dan 

visi serta tujuan mereka semua dirancang untuk membantu mereka mencapai tujuan 

tertentu. Di antara sumber daya lainnya, sumber daya manusia (SDM) memainkan 

peran yang sangat penting dan strategis. Tidak mungkin menggunakan atau 

mengelola sumber daya lain tanpa sumber daya manusia. Pandangan umum yang 

berlaku adalah bahwa kegiatan operasional perusahaan terkait erat dengan sumber 

daya manusianya Mempertahankan kemampuan orang untuk berfungsi dengan baik 

dan efisien merupakan hal yang penting bagi perusahaan Sutrisno (2021). Semua 

tujuan dan sasaran perusahaan akan berhasil dicapai apabila seluruh personilnya 

memenuhi persyaratan yang diperlukan. Sumber daya manusia dapat membantu 

perusahaan dengan tenaga, kemampuan, 
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kreativitas, dan kerja kerasnya, seperti halnya uang awal Sudibya & Sudharma 

(Hidayat dkk., 2023). Menurut statistik tertentu, pekerja yang tidak memenuhi 

standar organisasi dalam hal keterampilan, pengetahuan, dan etos kerja bisa jadi 

tidak memiliki etos kerja yang kuat, yang berujung pada kinerja di bawah standar. 

Pada era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, produktivitas 

kinerja karyawan menjadi hal yang sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. 

Pertumbuhan organisasi yang sangat pesat memberikan dampak pada berbagai 

bidang kehidupan manusia salah satunya yaitu persaingan bisnis atau persaingan di 

bidang industri. Salah satu perusahaan yang mengelola sumber daya manusia 

adalah PT. Jakabaring Sport City (PT. JSC) yang merupakan perusahaan olahraga 

dan rekreasi yang didirikan dengan visi Gubernur Provinsi Sumatera Selatan untuk 

membuat kawasan olahraga modern bertaraf internasional yang "smart" dan 

"green".  

Produktivitas karyawan sangat penting bagi keberhasilan perusahaan di era 

globalisasi dan persaingan perusahaan yang semakin ketat. Persaingan bisnis dan 

persaingan di sektor industri merupakan dua bidang kehidupan manusia yang 

terkena dampak dari pesatnya pertumbuhan organisasi. Salah satu bisnis yang 

menangani sumber daya manusia adalah PT Jakabaring Sport City, sebuah 

organisasi olahraga dan rekreasi yang didirikan dengan tujuan untuk membangun 

kompleks olahraga internasional yang mutakhir "green" dan "smart" oleh gubernur 

provinsi Sumatera Selatan. PT Jakabaring Sport City (JSC) dibangun dimulai pada 

tahun 2001, berlanjut hingga PON 2004, dan diperluas lagi untuk Sea Games 2011 

dan Asian Games 2018. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Provinsi Sumatera Selatan awalnya mengawasi kawasan JSC. Pemerintah Provinsi 
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Sumatera Selatan memutuskan untuk membentuk Badan Usaha Milik Daerah yang 

otonom dengan kapasitas untuk mengelola Kawasan JSC secara profesional dalam 

rangka meningkatkan efisiensi pengelolaannya. Berlokasi di Jalan Gub H Bastari, 

15 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30251, 

Jakabaring Sport City menyediakan kompleks olahraga yang canggih bagi warga 

setempat dan pengunjung dengan berbagai fasilitas rekreasi. Pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan 

dalam mencapai visi dan misi PT Jakabaring Sport City, yaitu menjadi mitra terbaik 

bagi para investor di Asia. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya yang lebih 

terfokus dalam pengembangan sumber daya manusia secara konsisten dan 

berkesinambungan. Sumber daya manusia yang handal dan kompeten merupakan 

faktor pendukung keunggulan PT Jakabaring Sport City. 

Guna mempertahankan dan menunjang berkembangnya kualitas tempat 

agar dapat bersaing dengan perusahaan lain, PT. Jakabaring Sport City tidak hanya 

membutuhkan sumber daya manusia yang handal, namun juga mampu 

menginvestasikan diri mereka sendiri untuk terlibat secara penuh dalam pekerjaan, 

proaktif dan memiliki komitmen tinggi terhadap standar kualitas kinerja, atau 

dengan kata lain perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki keterikatan 

dengan pekerjaannya. Pranitasari (2019) Work Engagement penting bagi 

perusahaan, karena work engagement dengan pekerjaan berpengaruh terhadap 

performa kerja seseorang. Semakin tinggi keterikatan karyawan terhadap 

perusahaan, performa kerja yang ditunjukkan akan semakin baik. Banyak kalangan 

berpendapat bahwa work engagement harus menjadi perhatian serius oleh eksekutif 
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di bidang sumber daya manusia maupun eksekutif puncak agar perusahaan dapat 

bertahan pada masa gejolak ekonomi tersebut. 

Pada 04 Agustus 2021, karyawan PT. Jakabaring Sport City melakukan 

mogok kerja, karena PT. Jakabaring Sport City mengalami keterlambatan. 

Memberikan upah gaji kepada 197 karyawannya. Hal ini di benarkan oleh direktur 

utama PT. Jakabaring Sport City. Menurut direktur utama ibu MP menyatakan 

bahwa pada saat itu minimunnya pendapatan dari manajemen sehingga membuat 

gaji karyawan terlambat selama 10 bulan. Direktur utama mengatakan setelah 

perhelatan Asia Games pada tahun 2018 PT. Jakabaring Sport City tidak ada lagi 

pemasukan. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan tidak lagi membiayai seluruh 

operasional PT. Jakabaring Sport City ini. Ibu MP menjelaskan bahwasanya gaji 

karyawan hanya di kurangi bukan tidak di bayar sama sekali selama 10 bulan, hal 

ini dilakukan untuk membayar listrik dan lain-lain. Pada masa pandemic karyawan 

PT. Jakabaring Sport City tidak ada yang di kurangi sampai dengan gaji mereka di 

kasih full kembali. Karena hal ini MP mengaku akan mengakomodasi semua 

tuntutan para karyawannya, untuk membayar semua tunggakan, serta akan 

menaikan gaji karyawan sesuai dengan upah minimum kota (UMK) palembang. 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 23 November 2023 bersama N 

karyawan PT. Jakabaring Sport City yang telah lama bekerja kurang lebih 5 tahun 

mengakui bahwa karyawan selalu saling merangkul dan saling support dalam 

melakukan pekerjaan mereka. Pada saat Karyawan PT. Jakabaring Sport City 

melakukan mogok kerja diakui masih banyak karyawan yang membantu untuk 

meminta bantu kepada perusahaan lain dan pemerintah supaya bisa menstabilkan 

pemasukan perusahaan supaya membayar upah gaji yang menunggak. Pada saat 
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permasalahan muncul karyawan saling membackup dalam bekerja, serta saling 

memberikan saran dan masukan untuk motivasi kedepannya agar tidak melakukan 

kesalahan yang berulang-ulang, Fenomena yang terjadi di lapangan. 

Kahn (Bakker & Leiter, 2010) work engagement berkaitan dengan 

bagaimana pengalaman psikologis kerja dan konteks kerja membentuk proses 

orang-orang yang hadir dan tidak hadir selama pelaksanaan tugas-tugas individu 

mencapai hal ini melalui ekspresi dan penggunaan diri yang di sukai dalam 

hubungan dengan tugas dan orang lain secara pribadi dan aktif penuh dalam 

menjalankan peran. 

Schaufeli & Taris (Bakker & Leiter, 2010) ciri-ciri work engagement yaitu 

: 1. Perilaku semangat yang ditandai dengan tingkat energy dan ketahanan mental 

yang tinggi pada saat bekerja, kemauan untuk menginvestasikan upaya dalam 

bekerja, dan ketekunan bahkan dalam menghadapi kesulitan. 2. Perilaku yang 

mengacu pada keterlibatan yang kuat dalam pekerjaan, dan merasakan arti penting, 

antusiasme, inpirasi, kebangaan dan tantangan. 3. Memiliki perilaku konsentrasi 

penuh dan kegembiraan dalam bekerja, dimana waktu berlalu dengan cepat dan 

seseorang mengalami kesulitan untuk melepaskan diri dari pekerjaan. 

Berdasarkan fenomena yang ada dilapangan pada saat wawancara dilakukan 

oleh penulis pada lima staf karyawan pada tanggal 14 Juni 2023, A berprofesi 

sebagai supervisor  menyatakan bahwa selama bekerja A merasa senang dan 

semangat namun terkadang berada pada fase lelah dengan rutinitas pekerjaannya. 

Namun A merasa bangga dengan pekerjaannya yang sekarang karena bisa 

bekerjasama dengan orang-orang yang professional dari berbagai negara dan bisa 

membanggakan orang tua. Relasi dengan rekan kerja sangat baik hanya saja 
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terkadang dalam menjalankan tugas, A merasa sering jenuh ketika tidak ada event 

atau setelah menyelesaikan pekerjaanya. A merasa bahwa dirinya akan lebih 

bersungguh-sungguh dalam bekerja kerjasama antara tim, misalkan A di minta 

atasan untuk mengkoordinasikan ke bawahan untuk kerjasama dalam mengerjakan 

event-event yang ada. Menurut A kerjasama tim yang mereka punya memiliki nilai 

tersendiri di dalam diri mereka. A juga merasa adanya perubahan dalam setiap 

pekerjaan yang ada karena karyawan selalu menghadapi tantangan dengan berbagai 

macam solusi. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada subjek B yang di jumpai di 

PT. Jakabaring Sport City Palembang, subjek B (Personal Communication, 14 Juni 

2023) adalah karyawan yang bekerja di staf personalia. B menyatakan bahwa  pada 

saat B bekerja melakukan rekapitulasi absensi kehadiran karyawan.  B memiliki 

atasan yang sangat disiplin waktu dan teliti pada setiap pekerjaan, sehingga 

membuat B sering kali mendapatkan masalah dengan apa yang dia kerjakan karena 

B kurang teliti dalam bekerja. Tapi hal ini tidak membuat B patah semangat dan 

tetap mendedikasikan dirinya di dalam pekerjaanya. Selama bekerja B merasa 

banyak karyawan lain yang selalu memberikannya semangat kerja, B juga merasa 

bahagia memiliki tim kerjasama yang sangat baik. B juga merasa meski dirinya 

sering mendapatkan masalah tetapi B tidak merasakan tekanan dalam pekerjaannya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan subjek C yang di jumpai di PT. 

Jakabaring Sport City Palembnag, subjek C (Personal Communication, 14 Juni 

2023) C merupakan karyawan di bidang umum & SDM yang bertugas untuk 

mengurus seluruh kendaraan termasuk kendaraan golf (mobil listrik), C merasa 

pekerjaan ini hal yang simple karena untuk sekarang C sangat fokus dan 
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menyayangi pekerjaanya dan menganggap perusahaan sebagai rumah sendiri. 

Relasi kerja bersama karyawan sangat baik dan C merasa membuat keluarganya 

bangga dengan pekerjaanya yang C lakukan sekarang. Hal tersebut berkaitan 

dengan ciri-ciri work engagement. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada subjek D yang dijumpai di 

PT. Jakabaring Sport City Palembang, subjek D (Personal Communication, 14 Juni 

2023) D adalah salah satu staf karyawan keuangan dimana D bertugas untuk 

mmenganalisis keuanga dan membuat laporan tentang pembiayaan. D bekerja 

sudah cukup lama di PT. Jakabaring Sport City, selama D bekerja dia merasa sangat 

bahagia dengan pekerjaannya dan lingkungannya. Menurut D karyawan selalu 

saling support dalam segala hal, selain bahagia D juga sangat merasa nyaman 

terhadap lingkungan kantor karena menurut D karyawan kantor sudah seperti 

rumah sendiri. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada subjek E yang dijumpai di 

PT. Jakabaring Sport City Palembang, subjek E (Personal Communication, 14 Juni 

2023) E bekerja sebagai asisten supervisor  yang bertugas membuat perancanaan 

terkait perbaikan pemeliharaan di sekitar gedung pengelola/kantor pengelola serta 

memberikan arahan terkait penggunaan asset-aset kantor pengelola. Selama E 

bekerja dia sering merasakan kelelahan dan terkadang E merasakan bosan pada saat 

bekerja, tetapi hal itu tidak menutup kemungkinan bahwa E juga merasakan 

semangat kerja ketika hendak melakukan pengecekan mengenai asset-aset atau 

gedung pengelola mengenai hal apa saja yang akan di perbaiki. Selain itu, juga 

merasa bangga akan dirinya untuk bisa berada di bagian asisten supervisor karena 

menurutnya itu adalah hal yang sangat besar dan banyak di inginkan oleh karyawan 
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lainnya. Oleh karena itu, sebosan apapun dan selelah apapun E dia akan tetap 

merasa semangat untuk menjalani hari-harinya di dalam pekerjaannya. E juga 

menjelaskan bahwa selama dia bekerja di PT. Jakabaring Sport City E banyak 

mendapatkan pengalaman-pengalaman yang sangat luar biasa, dimana E juga bisa 

memperdalam dunia perolahragaan dimana hal itu sangat diminatinya sejak lama. 

Berdasarkan hasil angket awal penelitian pada tanggal 23 November 2023 

melalui penyebaran link google from, mamperoleh 50 responden yang merupakan 

karyawan PT. Jakabaring Sport City. Pada penyebaran angket awal terdapat 50% 

perilaku semangat kerja karyawan, 88% karyawan yang memiliki perilaku 

keterlibatan kerja dengan rasa bangga, dan 86% karyawan yang memiliki perilaku 

konsentrasi dalam bekerja. 

Bakker & Demerouth (Bakker & Leiter, 2010) berpendapat tuntutan kerja 

yang tinggi memiliki dampak terhadap work engagement dan psikologis karyawan 

misalnya beban kerja, lingkungan, ketegangan kerja. Penelitian tentang work 

engagement sangat penting dilakukan terutama pada PT. Jakabaring Sport City 

karena untuk mengetahui tingkat work engagement karyawan yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan produktivitas perusahaan. Work engagement pada 

karyawan tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi terdapat beberapa faktor 

penting yang dapat mempengaruhi work engagement.  

Schaufeli & Bakker (Sweetman & Luthans, 2010) salah satu bentuk work 

engagement yaitu psychological capital yang menjadi faktor inti tingkat tinggi yang 

terdiri dari tiga konstribusi yang saling terikat yaitu : kekuatan, dedikasi, dan 

penyerapan. Faktor-Faktor yang mempengaruhi work engagement tersebut adalah : 

1. Model JD-R merupakan singkatan dari job demands dan job resources, Model 



 

 

 

9 

 

 

 

terintegrasi dengan work engagement dan tidak dapat di pisahkan. Dari ciri dan 

aspek work engagement tersebut di pengaruhi oleh dua faktor yaitu job recources 

dan Psychologycal Capital. Faktor pendorong tersebut di jelaskan dalam model JD-

R, Faktor yang job resources, berfokus pada hal-hal individu positif seperti dalam 

hal tujuan yang akan di capai, mengurangi tekanan dan mengembangkan diri. Job 

resources juga lebih berkaitan dengan organisasi individu sehingga individu merasa 

nyaman dengan organisasi yang diikuti. 2. Faktor psychological capital yang 

berfokus dan evaluasi diri yang positif dan kemampuan diri untuk mengontrol dan 

memberikan dampak yang sukses bagi lingkungan  

Bakker & Demenrouti (Bakker & Leiter, 2010) terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi work engagement yaitu : 1. Jobs Demands (Tuntutan 

Pekerjaan) merupakan aspek-aspek fisik, sosial, maupun organisasi dari pekerjaan 

yang membutuhkan usaha terus menerus baik secara fisik maupun psikologis demi 

mencapai atau mempertahankannya. 2. Job Resource (Sumber Daya Pekerjaan) 

merupakan aspek-aspek fisik, sosial, maupun organisasi yang berfungsi untuk 

mencapai tujuan pekerjaan, mengurangi tuntutan pekerjaan dan harga, baik secara 

fisiologis maupun psikologis yang harus dikeluarkan, serta menstimulasi 

pertumbuhan personal individu. 3. Psycologycal capital (Sumber Daya Pribadi) 

berhubungan erat dengan work engagement yang juga dapat di karakteristikkan 

dengan watak, menggunakan dimensi aktivasi dan kesenangan sebagai suatu 

kerangka kerja. Beberapa tipikal psychological capital sebagai sumber daya pribadi 

yaitu : Self-efficacy (keyakinan diri) merupakan persepsi individu terhadap 

kemampuan dirinya untuk melaksanakan dan menyelesaikan suatu tugas atau 

tuntutan dalam berbagai konteks. Optimism (optimism) berkaitan dengan 
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bagaimana seseorang meyakini bahwa dirinya mempunyai potensi untuk berhasil 

dan sukses dalam hidupnya. Personality kepribadian adalah organisasi-based self-

esteem yang di definisikan sebagai tingkat keyakinan anggota organisasi bahwa 

karyawan dapat memuaskan kebutuhan dengan berpartisipasi dan mengambil peran 

atau tugas dalam suatu organisasi. Psycologycal capital ini lebih terfokus pada 

hubungan individu yang positif, yang memiliki faktor pendorong terdiri dari self-

efficacy, hope, optimism, dan resiliency. Empat faktor pendorong ini secara tidak 

langsung berkaitan dengan hubungan psychological capital dengan work 

engagement. 

Bakker dan Demerouti (Candra dkk., 2020) psychological capital dapat 

diartikan sebagai aspek psikologis pada individu yang berhubungan dengan 

kemampuan manipulasi, rasa gembira, mengontrol dan mampu berdampak pada 

lingkungan sesuai keinginan dan kemampuan pada karyawan yang ditandai dengan 

4 faktor, yaitu : Efikasi diri, optimisme, harapan, dan resiliensi. 

Menurut Luthans, Youssef & Avolio (Fachrian, 2020) psychological capital 

merupakan hal positif psikologis yang dimiliki oleh setiap individu yang berguna 

membantu individu tersebut untuk dapat berkembang, yang ditandai oleh beberapa ciri-

ciri sebagai berikut: 1. Percaya diri untuk menyelesaikan pekerjaan, 2. Memiliki 

pengharapan positif  tentang keberhasilan saat ini dan di masa yang akan datang, 3. 

Tekun dalam berharap untuk berhasil, dan 4 Tabah dalam menghadapi berbagai 

permasalahan hingga mencapai kesuksean. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dilapangan, pada tanggal 

15 juni 2023 bersama Dua orang staf karyawan PT. Jakabaring sport city. F 

mengatakan bahwa pada masa pandemic memang benar adanya keterlambatan atas 

gaji yang harus mereka terima. Hal ini membuat banyak karyawan yang melakukan 
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mogok kerja meskipun begitu, F mengatakan bahwa masih banyak karyawan yang 

tetap memiliki keyakinan dan bertahan bekerja di PT. Jakabaring Sport City karena 

melihat ketegasan direktur utama PT. Jakabaring Sport City pada saat 

menyelesaikan masalah yang ada, F mengatakan bahwasanya direktur utama PT. 

Jakabaring Sport City tidak hanya mengungkapkan saja tetapi juga bertindak 

dengan apa yang di inginkan karyawan mengenai gaji yang harus di terima mereka. 

Sementara itu menurut G, karyawan PT.Jakabaring sport city masih banyak 

yang memiliki harapan untuk kemajuan PT. Jakabaring Sport City. G mengatakan 

meski di tengah-tengah permasalahan yang ada karyawan tetap selalu optimis dan 

semangat dengan apa yang mereka kerjakan, Karena kebanyak dari mereka 

mengatakan pada masa sekarang sangat sulit untuk mencari pekerjaan dimana 

rentang usia yang sudah mulai menua. G mengatakan karyawan PT. Jakabaring 

Sport City semakin tahun semakin maju meskipun beberapa bulan yang lalu pihak 

pemerintah membatalkan piala dunia U20 yang akan dilakukan di Glora Sriwijaya 

Sport City. Karyawan tidak patah semangat dan mereka tetap percaya diri untuk 

melakukan yang terbaik bagi perusahaan, karyawan tetap yakin meski banyaknya 

acara yang di batalkan oleh pihak kerjasama PT. Jakabaring Sport City pasti aka 

nada pengantinya yang jauh lebih besar dari sebelumnya. 

Hal ini di perkuat dengan penyebaran angket awal melalui google from pada 

tanggal 23 November 2023 dengan responden 50 karyawan terdapat 88% karyawan 

yang memiliki perilaku percaya diri, 96% karyawan yang memiliki harapan dalam 

pekerjaan, 88% Karyawan yang memiliki perilaku optimisme pada pekerjaan, dan 

96% karyawan yang bertahan dalam pekerjaannya. 
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Berdasarkan Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Juniartika dkk., 

(2023) di Sumatera Barat, menunjukan hubungan yang signifikan antara 

psychological capital dengan work engagement dimana hal ini di buktikan bahwa 

karyawan yang memiliki psychological capital yang rendah berjumlah 19 orang 

(11%), karyawan yang memiliki psychological capital yang sedang berjumlah 107 

orang (71%), dan karyawan yang memiliki psychological capital yang tinggi 

berjumlah 26 orang (17%). Sementara itu karyawan yang memiliki work 

engagement yang rendah berjumlah 9 orang (6%), karyawan yang memiliki work 

engagement yang sedang berjumlah 119 orang (79%), dan karyawan yang memiliki 

work engagement yang tinggi berjumlah 22 orang (14%). Besarnya sumbangan 

psychological capital terhadap work engagement adalah sebesar 58,8% dan 41,2% 

lagi dipengaruhi sumbangan variabel lain, seperti kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi. 

Selanjutnya diteruskan oleh penelitian Difina Aldiza Pradini, Desi 

Nurwidawati (2023) yang menyatakan bahwa adanya hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu “terdapat hubungan antara psychological capital dengan work engagement 

pada karyawan PT. X” diterima. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

yang yang signifikan antara psychological capital dengan work engagement. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji korelasi pearson product 

moment menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,725 (r=0,725), hal ini 

berarti terdapat hubungan yang kuat antar variabel dengan arah yang positif atau 

berbanding lurus. Semakin tinggi psychological capital yang dimiliki karyawan, 

maka semakin tinggi work engagement pada karyawan. Sebaliknya, semakin 



 

 

 

13 

 

 

 

rendah tingkat psychological capital yang dimiliki, maka semakin rendah pula work 

engagement karyawan. 

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

Hubungan Psychologycal Capital dengan Work Engagement Pada Karyawan PT. 

Jakabaring Sport City Kota Palembang. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi serta menjelaskan 

secara empiric dan konseptual hubungan antara psychological capital dengan work 

engagement pada karyawan PT. Jakabaring Sport City. 

C. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan manfaat penelitian yang dirumuskan, maka manfaat penelitian 

ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

sumbangan pengetahuan dan perkembangan ilmu psikologi, khususnya 

ilmu psikologi industri dan organisasi. 

2 Manfaat Praktis : 

a. Bagi karyawan PT. Jakabaring Sport City Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

karyawan perusahaan pada umumnya dengan mempelajari 

hubungan Psychologycal Capital dengan Work Engagement pada 

karyawan di PT Jakabaring Sport City.  

 

b. Bagi Penliti Selanjutnya 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai referensi pilihan atau kajian yang lebih luas pada penelitian 

yang sama mengenai hubungan psychological capital dengan work 

engagement. Hal ini di harapkan dapat membantu peneliti 

selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian selanjutnya. 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini didasarkan oleh beberapa penelitian terlebih dahulu 

yang mana penelitian ini memiliki karakteristik yang mirip atau serupa dengan tema 

yang di kaji, meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam hal data, jumlah dan 

populasi dalam penelitian, kriteria subjek penelitian, serta mode analisis yang di 

gunakan. Penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu tentang 

“Hubungan antara psychological capital dengan work engagement pada karyawan 

PT. Jakabaring Sport City”.  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Putri Salsabilah (2023), dengan 

judul “Hubungan antara Psychological capital dengan work engagement pada 

karyawan Produksi PT.X”. berdasarkan hasil uji hipotesis dapat di simpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara psychological capital dengan work engagement. 

Hal ini dapat dimaknai bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi 

“terdapat hubungan antara psychological capital dengan work engagement pada 

karyawan produksi PT.X” dapat diterima. Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 

pada penelitian ini menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,634 (r=0,634) 

yang artinya hubungan korelasi antar variabel termasuk dalam kategori kuat dan 

bersifat searah. Hal ini menunjukkan semakin tinggi psychological capital pada 

karyawan maka akan semakin tinggi pula tingkat work engagement nya, begitupun 
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sebaliknya apabila semakin rendah psychological capital, maka akan semakin 

rendah juga work engagement pada karyawan.  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Pradini & Nurwidawati (2023) 

dengan judul “Hubungan antara psychological capital dengan work engagement 

pada karyawan PT.X”. hasil dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa adanya 

hubungan yang yang signifikan antara psychological capital dengan work 

engagement. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji korelasi 

pearson product moment menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,725 

(r=0,725), hal ini berarti terdapat hubungan yang kuat antar variabel dengan arah 

yang positif atau berbanding lurus. Semakin tinggi psychological capital yang 

dimiliki karyawan, maka semakin tinggi work engagement pada karyawan. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat psychological capital yang dimiliki, maka 

semakin rendah pula work engagement karyawan 

Perbedaan penelitian yang di lakukan oleh peneliti dengan penelitian 

terdahulu yaitu terdapat perbedaan yang berasal dari subjek penelitian, lokasi 

penelitian yang digunakan, metode yang digunakan yaitu metode pendekatan 

kuantitatif dimana mengambil data menggunakan angket dan penyebaran kuesioner 

berupa skala work engagement dan psychological capital, dan data-data yang 

digunakan penliti tentang psychological capital dengan work engagement yang 

belum perna diteliti sebelumnya, selain itu penelitian ini belum perna di teliti di PT. 

Jakabaring Sport City Palembang sehingga dapat di pertanggungjawabkan 

keasliannya. 


